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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1.  Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
! ‘ dilar-nnbiani;kan = = T
2 < B 17 L Z
3 = T 18 & )
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 q F
6 z H 21 & Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 3 Z 24 o M
10 B R 25 ) N
11 D V4 26 5 W
12 o S 27 o H
13 o Sy 28 s :
14 o= S 29 ¢ Y
15 o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
’ Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
s Fathah dan ya Ai
s Fathah dan wau Au
Contoh:
—as kaifa
Jss haul

Xi




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s N Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
@ Dammah dan wau U
Contoh:
J& qgala
=0 ramd
J& gila
Jas’ yvagiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati

Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(®) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jakyi :\-\-a)) : Raudah al-atfal/ raudatulatfal

3)33—3}‘ :‘-*:’J-A\ . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul

Munawwarah
all . Talhah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Siti Farah Mulia

Nim : 200603074

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan
Syariah

Judul : “Pengaruh Persepsi Kemudahan

Penggunaan, Faktor Sosial dan Risiko dalam
Menggunakan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) Sebagai Alat
Pembayaran  Digital  (Studi  Kasus
Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng Kota

Banda Aceh)”
Pembimbing | : Prof. Dr. Hafas Furgani, M.Ec.
Pembimbing I1 : Rika Mulia, MBA

QRIS merupakan alat pembayaran digital yang berkembang pesat di
Indonesia termasuk Kota Banda Aceh dan kebutuhan masyarakat akan
kemudahan transaksi, di mana masyarakat modern membutuhkan metode
pembayaran yang mudah, cepat, serta aman. Berdasarkan data BPS Kota
Banda Aceh, Kecamatan Ulee Kareng merupakan kecamatan keempat
terbesar jumlah penduduk di wilayah Kota Banda Aceh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan,
faktor sosial dan risiko dalam menggunakan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran digital pada
masyarakat Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan purposive
sampling, dengan analisis regresi linear berganda dibantu oleh SPSS versi
25. Sampel 100 responden hasil dari rumus Roscoe dalam penyebaran
kuesioner dilakukan secara online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan, sedangkan faktor sosial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS,
dan risiko tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan QRIS. Namun secara simultan ketiga variabel bebas tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS
sebagai alat pembayaran digital pada masyarakat Kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh.

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan, Faktor Sosial, Risiko,
Keputusan Penggunaan dan QRIS.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan financial technologi (fintech) di Indonesia
berjalan begitu cepat khususnya di sektor pembayaran. Salah satu
bentuk perubahan pembayaran yang dikenal sebagai cashless
society, di mana transaksi dilakukan tanpa harus membutuhkan uang
tunai, melainkan menggunakan uang elektronik seperti kartu kredit
dan ATM. BI telah memulai Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT)
dari tahun 2014 untuk mendorong terwujudnya cashless society.
Data dari investor.id menunjukkan bahwa selama tahun 2020,
transaksi non-tunai meningkat = seiring dengan pertumbuhan
digitalisasi  (Setiawan & Mahyuni, 2020). Pertumbuhan
perekonomian dan keuangan digital sejalan dengan memanfaatkan
platfrom e-commerce dan instrumen digital, terutama sejak masa
pandemi. Ketertarikan dan penerimaan masyarakat terhadap
transaksi digital semakin kuat. Salah satu layanan digital bank yang
populer ‘ialah mobile banking, yang memungkinkan nasabah
melakukan transaksi menggunakan ponsel atau smartphone.
Peningkatan penggunaan mobile banking juga terlihat melalui fitur
pembayaran baru, seperti transaksi melalui scan QR Code di mana
pengguna hanya perlu memindai QR Code yang ada di meja kasir
penjual (merchant) maka transaksi selesai. (Wardani & Masdiantini,
2022).



Transaksi dan pengguna Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) terus beranjak naik. Saat ini, transaksi QRIS
mencapai Rp24,97 triliun dengan 43,44 pengguna pada bulan
Oktober 2023. Petinggi Bank Indonesia (Bl) Perry Warjiyo,
mengatakan jika nilai trsansaksi ini mengalami pertumbuhan sebesar
186,08% secara tahunan (year on year/yoy). Untuk jumlah merchant
mencapai 29,63 juta, kebanyakan di antaranya adalah UMKM.
Menurut Perry, sistem pembayaran yang aman, efisien, dan handal
telah- mendukung kinerja ekonomi dan keuangan digital. Selain nilai
transaksi dan pengguna QRIS mengalami kenaikan, nilai transaksi
uang elektronik dan digital banking juga mengalami peningkatan.
Pada Oktober 2023, nilai transaksi uang elektronik meningkat
17,67% (yoy) mencapai Rp41,71 triliun, sementara transaksi digital
banking mencapai 5.118,89 triliun dengan pertumbuhan 15,57 (yoy).
Perry juga menekankan bahwa Bl terus mendorong percepatan
pertumbuhan digitalisasi sistem pembayaran dan memperluas kerja
sama sistem pembayaran antarnegara untuk meningkatkan inklusi

keuangan dan ekonomi digital.



Gambar 1.1
Volume Transaksi QRIS (Jutaan) di Indonesia per
Bulan (Januari 2021 — Maret 2024)
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Berdasarkan Gambar 1.1 diatas, data dari Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) menunjukkan bahwa jumlah volume
transaksi QRIS terus meningkat secara signifikan seiring
berjalannya waktu. Ada pun data di atas, volume transaksi QRIS
pada Q1 2021 — Q1 2024 meningkat sebesar 161% hingga mencapai

374 miliar volume.

Gambar 1.2
Nominal Transaksi QRIS (Triliun IDR) di Indonesia per
Bulan (Januari 2021 - Maret 2024)

Nominal Transaksi QRIS (Triliun IDR)
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Selanjutnya berdasarkan Gambar 1.2 diatas pada Q1 2021 —
Q1 2024, nominal transaksi QRIS juga telah meningkat sebesar
176% hingga mencapai 42 triliun nominal transaksi.

Dalam rangka untuk meningkatkan pengguna baru, QRIS
perlu menciptakan kesan kemudahan dalam masyarakat, terutama
melalui persepsi kemudahan penggunaan dalam sehingga menarik
lebih banyak keputusan penggunaan QRIS tersebut (Faizani &
Indriyanti, 2021). Menurut Fusiler dan Durlabhji dalam Ningsih et
al. (2021) menekankan bahwa kemudahan ialah kepercayaan pribadi
bahwa suatu sistem yang mudah digunakan, dan jika seseorang yakin
teknologi tersebut mudah digunakan, maka dia cenderung
menerimanya. QRIS dapat memberikan dampak positif pada
kemudahan transaksi pembayaran, termasuk pengurangan uang
tunai, kemudahan pembayaran dan keamanan transaksi sehingga
dapat meningkatkan keputusan penggunaan QRIS.

Menurut Lestari (2020) faktor sosial dapat diartikan sebagai
pengaruh yang muncul dari persepsi seseorang terhadap kepentingan
yang diyakini oleh orang lain, yang dapat mempengaruhi keputusan
penggunaan suatu sistem teknologi. Persepsi Faktor Sosial disini
mencakup situasi di mana seseorang menyakini teman, kerabat, dan
diri sendiri memberikan dorongan untuk menggunakan QRIS dalam
transaksi pembayaran. Ketertarikan seseorang terhadap QRIS
dipengaruhi oleh keyakinan tersebut apabila didukung oleh
lingkungan dan keinginan pribadi dan keputusan penggunaan QRIS.

Namun sebaliknya, jika dukungaan tersebut tidak ada baik dari



lingkungan maupun diri sendiri untuk menggunakan QRIS, hal ini
dapat mengurangi minat maupun keputusan mereka dalam
menggunakannya.

Selain faktor tersebut ada juga persepsi risiko mengacu pada
kekhawatiran masyarakat terhadap keamanan dan privasi pada
QRIS. Beberapa masyarakat takut dan masih memiliki keraguan
terkait keamanan dan penyalahgunaan data hingga menjadi
hambatan dalam adopsi QRIS.

Keputusan penggunaan dapat diartikan sebagai bentuk
perilaku konsumen dalam menggunakan atau tidak menggunakan
suatu produk (Khalifah et al., 2021) Keputusan penggunaan perihal
ini keputusan masyarakat dalam menggunakan QRIS sebagai alat
pembayaran digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi
kemudahan penggunaan, faktor sosial dan risiko dalam menggunakan
Quick Response Code Indonesian  Standard (QRIS) sebagai alat
pembayaran digital pada masyarakat Kecamatan Ulee Kareng, Kota
Banda Aceh. Peneliti tertarik dengan judul ini karena saat ini QRIS
merupakan alat pembayaran digital yang berkembang pesat di
Indonesia termasuk di Kota Banda Aceh. Dan kebutuhan masyarakat
akan kemudahan transaksi, di mana masyarakat modern
membutuhkan metode pembayaran yang mudah, cepat, serta aman.
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
kepada beberapa masyarakat Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda

Aceh yang mana ada yang menunjukkan bahwa dia senang dengan



keberadaan QRIS karena dianggap lebih mudah dan cepat selain itu
dengan adanya QRIS dia tidak perlu menyiapkan uang tunai lagi
namun terdapat beberapa hambatan yang dirasakan ketika
menggunakan QRIS ialah jaringan yang kurang stabil, kehabisan
kuota internet dan tidak bisa melakukan transaksi jika baterai ponsel
habis.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa
masyarakat yang memberikan pendapat yang berbeda, mereka
belum menggunakan QRIS dikarenakan kurang paham dalam
penggunaannya. Tidak hanya itu, beliau juga mengatakan adanya
kekhawatiran akan potensi penipuan melalui QRIS menggunakan
kode QR palsu yang dibuat untuk mentransfer pembayaran ke
rekening yang salah. Kekhawatiran tersebut terkait pencurian data
pribadi dan keuangan yang digunakan oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Kecamatan Ulee
Kareng, Kota Banda Aceh sebagai lokasi studi karena hasil observasi
awal ada beberapa penjual (merchant) yang menggunakan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran
digital sehingga peneliti ingin melihat seberapa pengaruh QRIS pada
daerah tersebut. Tidak hanya itu, Kecamatan Ulee Kareng termasuk
wilayah yang banyak penduduk se-Kota Banda Aceh. Berdasarkan
data BPS Kota Banda Aceh, Kecamatan Ulee Kareng merupakan
kecamatan keempat terbesar jumlah penduduk di wilayah Kota Banda

Aceh, dan posisinya tepat tengah-tengah kota sehingga sudah banyak



usaha-usaha yang berdiri memadati kecamatan tersebut dan juga
pelaku usaha yang sudah beralih ke metode pembayaran digital
khususnya QRIS.

Dengan membatasi studi kasus pada masyarakat tersebut,
penelitian ini dapat menghasilkan data yang lebih spesifik mengenai
faktor yang mempengaruhi penerimaan QRIS sebagai alat
pembayaran digital pada daerah tersebut. Fokus penelitian ini ialah
untuk mengidentifikasi faktor persepsi kemudahan penggunaan,
faktor sosial dan risiko yang mempengaruhi keputusan penggunaan
QRIS sebagai alat pembayaran digital.

Berdasarkan fenomena di atas dan faktor — faktor yang
mempengaruhi penentuan QRIS pada masyarakat, berbagai penelitian
juga telah dilakukan mengenai faktor persepsi kemudahan
penggunaan, faktor sosial dan risiko terhadap keputusan penggunaan
QRIS sebagai alat pembayaran digital. Penelitian — penelitian tersebut
menggambarkan hasil yang berbeda dari tiap peneliti.

Ningsih et a. (2021) menyatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap
keputusan penggunaan uang elektronik (QRIS). Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Laloan, Wenas, & Loindong (2023)
menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan
penggunaan QRIS.

Azzahra et al. (2024) menyatakan bahwa persepsi faktor sosial

budaya memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap



keputusan penggunaan QRIS. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Wardani dan Masdiantini (2022) menyatakan bahwa persepsi
faktor sosial tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat
penggunaan QRIS.

Ulya et al. (2023) menyatakan bahwa persepsi risiko memiliki
pengaruh positif secara signifikan terhadap keputusan menggunakan
QRIS. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nasih, Gatih,
Rahayu (2024) menyatakan bahwa persepsi risiko tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS.

Berdasarkan fenomena dan research gap yang terjadi di atas
bahwa hasil dari penelitian terdahulu mengalami perbedaan antara
satu dengan lainnya, oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini lebih lanjut dengan judul penelitian
“Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Faktor Sosial dan
Risiko Dalam Menggunakan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) Sebagai Alat Pembayaran Digital Pada
Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat
disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh
dalam penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran digital pada

Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh?



2. Apakah persepsi faktor sosial berpengaruh dalam
penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) sebagai alat pembayaran digital pada Masyarakat
Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh?

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh dalam penggunaan
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai
alat pembayaran digital pada Masyarakat Kecamatan Ulee
Kareng, Kota Banda Aceh?

4. Apakah persepsi kemudahan penggunaan, faktor sosial dan
risiko berpengaruh dalam penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran digital

pada Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat
dikemukakan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan  berpengaruh dalam penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai alat
pembayaran digital pada Masyarakat Kecamatan Ulee
Kareng, Kota Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui apakah pengaruh persepsi faktor sosial
berpengaruh dalam penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran digital

pada Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh.



3. Untuk mengetahui apakah pengaruh persepsi risiko
berpengaruh dalam penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran digital
pada Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh.

4. Untuk mengetahui apakah pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan, faktor sosial dan risiko berpengaruh dalam
penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) sebagai alat pembayaran digital pada Masyarakat
Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
peneliti selanjutnya dan dapat menambah wawasan
mahasiswa UIN Ar-Raniry khususnya mahasiswa S1
Perbankan Syariah.
b. Memberikan  rekomendasi  untuk  meningkatkan
penggunaan QRIS di kalangan masyarakat.
2. Manfaat Teoritis
Peneltian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
peneliti tentang pengaruh persepsi kemudahan penggunaan,
faktor sosial dan risiko dalam menggunakan QRIS sebagai

alat pembayaran digital.
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3. Manfaat Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak mahasiswa maupun UMKM yang menggunakan QRIS
sebagai alat pembayaran digital dan mempermudah dalam
segala transaksinya serta dapat membantu mengatasi kendala
penggunaan QRIS tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan deskripsi yang jelas dan mudah pahami
dalam penulisan penelitian ini, maka diperlukan penyusunan

sistematika penulisan yang terdiri dari 5 lima bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang gambaran umum dari masalah yang akan
diteliti. Didalamnya terdapat latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian serta sistematika

pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Berisi landasan teori yang mencakup teori — teori yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, juga
mencakup pembahasan tentang hasil penelitian terdahulu yang

berhubungan serta kerangka berpikir dari penelitian.
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BAB IIl METODE PENELITIAN
Berisi tentang uraian metode penelitian secara rinci, yang
meliputi jenis penelitian, sumber data yang digunakan, teknik

pengumpulan data dan metode dalam menganalisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN.PEMBAHASAN

Berisi hasil penelitian dan pembahasan yang didapatkan dari
analisis dan pengujian hipotesis penelitian yang disajikan dalam
bentuk tabel dan narasi untuk mempermudah pembaca memahami

temuan penelitian secara detail.

BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan ‘dari penelitian dan saran-saran yang
didasarkan pada temuan penelitian. Saran diberikan untuk pihak

terkait maupun untuk penelitian selanjutnya.
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